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ABSTRAK

Dalam penvaluran suatu daya listeik, besamya daya vang dikinm tidak
selurihnya diterima oleh konsumen karena pada saluran distribusi akan terjadi
kehilangan daya listrik. Kehilangan dava listrik inilah vang disebut schagai rugi-
gt dava histnk pada saluran distobos,

Ada beberapa cara untuk menghitung rugi-rugi daya listrik ini, salah sat
diantaranya adalah menggunakan metode Momen Stalistik, Perhitungan mgi-rugi
daya listrik menggunakan metode Momen Statistik ini berdasarkan pada Kurva
Beban Harian (KBH) dari berbapai jenis beban romah tangga ! perumahban, Kupva
Reban Haran ini berguna untuk informasi berapa pemakaian dava reaktif dan
aktif dalam satu hari.

Dari hasil penelitian di GH. Teluk Bayur didapatkan bahwa dalam satu
hari tolal rapi-rugl energi vang terjadi pada fecder Painan  scbesar 42,963 KWH
(43 MWH) dan feeder Bungus 127201 K¥WH (127 MWH ), ini lebib besar dari
pada fecder ekspres Painan. karepa pada feeder Bungus ferdapat trafo-trafo
distribusi yang membert kontribusi rugi-rugi. feeder Bungus
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Lafar Belakaoge

h-'takiu bertambahnva konsumsi listrik perkapita di suatw  deemb
menunjukkan kenaikan standar kehidupan masyarakat di daerah tersebut. Dengan
meningkamya standar kehidupan, masyasakat meauntut keandalan pelayanan
yang tingpi. Salah satu bentuk keandalan sistem tenaga listrik it dapat dilibat dari
kualitas dava  yamg  diterima konsumen  sesuni dengon  yong  dibarspkan,
Kenvalaannya dilapangan masih banyak ditemui rendabnya daya diterima
konsumen dan tegadinya pemadaman listrik (baik padam bergilic maupun
gangguan). Ini dimungkinkan karena terjadinya rugi-rugi daya yang beser
sepanjang jaringan sehingga daya vang diterima konsumen beriurang, belum lagi
sangguan-gangguan yang sering terjadi pada penyulang (feeder),

Dalam pnng.-'aluran. suaty daya listeik, besarmya dava yang dikirim tidak
seluruhnva diterima oleh konsumen karena pada saluran distribusi akan terjadi
kehilangan doya listrik. Kehilangan daya listrik inilah yang disebut sebagai rugi-
rugi daya listrik pada saluran distribusi,

Feeder Painan den Bungus yang disuplai dari GH. Teluk Bayur memiliki
saluran disteibusi yang panjang. Selain gangguan-gangguan feeder besamya rugi-
rugi  dava vang terjadi pada saluran distribusi dapat mengurangi kualites days
vang diterima konsumen. Atas dasar inilah penulis mencoba menghitung besarnya

rugi-rugi daya yang tegjadi pada kedua feeder ini.



1.2. Rumusan Masalah

Masih rendabnva kualitas dava vang diterima masyarakal menunjukkan
belum maksimal penyaluran energi stk ke konsumen, Rugi-rugi days salwan
distribusi merspakan salah salu penyebab berkurmngnya kualitas daya yang
diterima masvarakat. Berlolak darl umaian di atas, penulis tertarik untuk
mengangkat bahan tugas akhir dengan judul :

“Perhitungan dan Analisa Rugi-rugi Daya Feeder Painan dan Bungus

dari G.H. Teluk Bavur sampai G.H. Painan™

1.3.  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulizsan tugas akhir ini adalah untuk menghitung ugpi-
rugi dava listrik pada saluran distibusi 20 KV dengan mengpunakan metode
Momen Statistik yang diaplisasikan pada feeder Painan dan Buonpus di Gardo
Hubunyg (GH) Teluk Bavur. |

Dengan diketahuinya rugi-rugi daya pada kedua feeder yang berbeda ini
maka dapat dilibat vang lebih besar terjadi mgi-rugi dava pada kedua feeder dan
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1.4. Manfaat Penelitian e

]
Hasil penelitian  ini diharapkan dapat  digunakan  sebagai  bahan
pertimbanzan bagi PT. PLN dalam usaha-usaha mengurangi rupi-rugi saluran dan

usaha-usaha perbaikan tegangan pada sistem distribusi yang terdapat di dacrah

kerja PT. PLN terutama pada daerah Pesisir Selatan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan
[ Total rugi-rugi daya pada feeder Painan dalam satu bari tangpal &
Tanuan 2007 adalsh sebesar 42,963 kWH dan rugi-rugl daya pada
Jeeder Bungus dalam satu hari tanpgal & Januan 2007 adalah
scbesar 127.201 kWL
x; Rugi-rugi daya pada freder Painan (feeder ckspres) lebih kecil dari
feeder Bungus karena  pada  feeder Bungus  penghantamya
mempunyai  penampang  lebih  keeil  daripada  penampang

renghantar feeder Painan.

5.2,  Sdrun-saran

Berdasarkan hasil perbitungan dan andliza data maka penulis memiberikan

beberapa saran-saran herikut ;

1. Untuk  penelitian  sclanjutnya  agar  diperhitungkan  rugi-rugi
transformator  distribusi pada,  karepa  diperkimkan  rugi-rugi
transformator distribusi ikut memberi kontribusi menambah rugi-rug
saluran distribusi feeder Bunpus.

2. Selanjutnya perlu juga dihitung seberapa besar penampang penghantar
vang dipergunakan pada saluran distribusi agar rugi-rugi saluran

distribusi kecil.
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